[bookmark: _Toc204802354][bookmark: _Toc208469584][bookmark: _Toc208469868]BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc196386141][bookmark: _Toc204802355][bookmark: _Toc208469585][bookmark: _Toc208469869]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan analisis semiotika, maka dari itu untuk tempat penelitian tidak seperti melaksanakan penelitian yang ada di lapangan. Penelitian ini dilakukan secara fleksibel di tempat dengan menyediakan perangkat dan informasi tertentu guna memberikan kemudahan peneliti untuk menganalisis isi dari karya film tersebut. 
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Tabel 1. Waktu Penelitian


A. [bookmark: _Toc196386142][bookmark: _Toc204802356][bookmark: _Toc208469586][bookmark: _Toc208469870]Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mempunyai karakteristik alamiah yang menjadi sumber data langsung. Riset kualitatif memiliki tujuan untuk mendeskripsikan fenomena sedalam mungkin melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya, semakin dalam dan berkualitas data yang didapatkan atau dikumpulkan maka lebih bagus kualitas dari hasil penelitian tersebut (Hamid, 2013).
Dalam pendekatan kualitatif itu merupakan cara kerja penelitian yang mempunyai pedoman dalam penilaian subjektif non statistik atau non matematis, di mana ukuran nilai yang digunakan dalam penelitian bukan berupa angka-angka maupun skor, akan tetapi pengelompokan nilai atau kualitasnya. Mengenai penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif mempunyai tujuan untuk menciptakan deskripsi secara sitematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat populasi atau objek tertentu (Andi, 2011). 
Riset ini untuk menggambarkan kenyataan yang sedang terjadi tanpa menerangkan interaksi antar variabel. Penelitiam deskriptif kualitatif ini menghasilkan data deskriptif secara utama berupa kata-kata, teks, atau lisan dan tingkah laku yang dismapikan pada film Ipar Adalah Maut. Di dalam penelitian ingin menjabarkan dan menjelaskan lebih dalam mengenai representasi resistensi perempuan dalam film Ipar Adalah Maut.
 
Penelitian ini akan bersifat deskriptif karena bertujuan untuk memberikan deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, akurat, dan faktual mengenai fakta, sifat serta interaksi antar fenomena yang diteliti. Pada penelitian ini melibatkan kajian literatur yang bisa memberikan dukungan untuk menganalisis lebih dalam film Ipar Adalah Maut. Metode ini digunakan karena sebagai metode untuk mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah data bahan penelitian (Afrizal, 2019).
C. [bookmark: _Toc196386143][bookmark: _Toc204802357][bookmark: _Toc208469587][bookmark: _Toc208469871]Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah representasi resistensi perempuan, yang terdiri dari scene-scene pada film tersebut yang didapat dengan cara meneliti banyaknya scene yang ada di dalam film. Sedangkan objeknya adalah Film Ipar Adalah Maut. Total scene-scene yang ada pada film Ipar Adalah Maut berjumlah 106 scene, dengan 24 scene yang menunjukkan bahwa ada resistensi perempuan melalui film tersebut.
D. [bookmark: _Toc196386144][bookmark: _Toc204802358][bookmark: _Toc208469588][bookmark: _Toc208469872]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam proses penelitian karena mempunyai tujuan guna memperoleh data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, di antaranya:
1. Dokumentasi
Pada teknik pengumpulan data ini mempunyai tujuan untuk mencari data-data secara sistematis dan objektif. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Untuk teknik ini mempunyai kegunaan sebagai pelengkap penggunaan metode observasi. Dokumentasi bisa berwujud seperti tulisan, gambar, atau karya monumental (Sugiyono, 2013).
Dengan pengamatan secara menyeluruh, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data berbentuk tangkapan layar atau screenshot untuk menjadi objek analisis representasi resistensi perempuan dalam film Ipar Adalah Maut.
2. Studi Pustaka
Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan studi terhadap buku, literatur, catatan, maupun laporan-laporan yang mempunyai interaksi dengan permasalahan yang akan dibahas. Peneliti mendapatkan informasi tersebut karena buku-buku ilmiah, laporan penelitian, skripsi, jurnal, atau sumber tertulis maupun tercetak dalam media yang lainnya.
E. [bookmark: _Toc196386145][bookmark: _Toc204802359][bookmark: _Toc208469589][bookmark: _Toc208469873]Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses untuk mencari dan menyusun data secara teratur atau sistematis, dan data dapat diperoleh melalui obesrvasi, wawancara, dan lain-lainnya. Dalam penelitian ini, menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, dengan teknik analisis datanya mencari dan menyusun secara sistematis data yang didapatkan melalui observasi (Burhan, 2010). 
Data-data yang telah terkumpul, dan potongan-potongan scene yang menunjukkan adanya representasi dideskripsikan dengan singkat dan jelas. Setelah itu, data akan dianalisis dengan mengkategorikan serta mengolahnya sesuai dengan fokus data, yaitu data yang dianggap bisa mewakili pembahasan dari penelitian.
Dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, mempunyai pandangan bahwa data dimaknai dengan denotatif dan konotatif. Setiap pembahasan yang didapatkan dari data yang ada kemudian dianggap menjelaskan sesuatu yang penting dan menarik tentang suatu kebudayaan. Barthes membahas apa yang seringkali disebut sebagai sistem pemaknaan tingkatan kedua. Sistem yang dibentuk di atas sistem lain yang sudah ada sebelumnya. Sistem tingkatan kedua Barthes disebut konotatif, dalam mitologisnya secara jelas membedakannya dari sistem pemaknaan tingkatan pertama atau denotatif (Alex, 2003).
1. Signifier (penanda) adalah berbagai aspek material tanda yang mempunyai sifat sensoris atau dapat dipersepsikan. Dalam bahasa lisan, wujud penanda berupa citra bunyi (suara) atau citra akustik yang berinteraksi dengan rancangan dari penanda tersebut. Penanda bisa disimpulkan sebagai suatu penghubung yang tidak bisa terlepas dari petanda. Unsur-unsur penanda bersifat material, seperti objek-objek, bunyi-bunyi, imaji-imaji, dan lainnya.
2. Signified (petanda) adalah aspek mental dari tanda atau bisa disebut dengan konsep makna ideasional yang dipikirkan penutur. Oleh sebab itu, petanda hanyalah representasi mental dari apa yang dirujuknya.
3. Leanguage adalah suatu sistem tanda yang menggambarkan dugaan-dugaan dari persepsi suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu.
4. Mitos adalah pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda. Tetapi sebagai sistem yang unik, mitos dibentuk oleh suatu interaksi pemaknaan yang sudah ada sebelumnya. Mitos juga merupakan suatu sistem yang mempunyai pemaknaan tingkatan kedua, di dalam mitos sebuah petanda bisa memiliki beberapa penanda (Sumbo, 2013).
5. Denotasi merupakan makna harfiah atau makna yang sesungguhnya. Barthes menyatakan bahwa denotasi adalah signifikasi tingkat pertama dan lebih dianggap sebagai ketertutupan makna. 
6. Konotasi, menurut Barthes konotasi lebih identik dengan pengembangan pemikiran atau yang disebutnya dengan mitos. Konotasi mempunyai kegunaan untuk mengungkapkan dan memberikan validasi terhadap nilai-nilai yang memiliki pengaruh dan pada suatu waktu tertentu (Kris, 2004).
Konsep semiotika Barthes tidak hanya mempunyai makna tambahan dalam tahap makna konotatif, tetapi juga mengandung dua bagian tanda denotatif yang menjadi dasar keberadaannya. Dengan kata lain, makna pada tanda konotatif yang muncul berasal dari penafsiran peneliti yang lahir dari petanda dan penanda denotatif, kemudian hal tersebut yang menjadi hasil dari penelitian.
Peneliti melakukan pemaparan proses penelitian tersebut secara kualitatif, data yang dikumpulkan dibuat dengan menggunakan tabel supaya mudah untuk dipahami. Setelah mengkategorikan pengelompokkan menggunakan tabel, selanjutnya dijelaskan tentang potongan-potongan gambar dalam film tersebut. Kemudian peneliti menggunakan teori Roland Barthes melakukan identifikasi dan pemaknaan dari hal-hal berupa tanda melalui dialog, teks, suara, penanda, petanda, tingkatan denotatif dan tingkatan konotatif. Setelah semua proses analisa data dilakukan maka bisa diketahui bagaimana representasi resistensi perempuan dalam film Ipar Adalah Maut, yang sesuai dengan rumusan masalah untuk memperoleh tujuan penelitian yaitu memberikan gambaran umum dan merata, baik secara struktural maupun makna dari tanda yang selanjutnya akan dideskripsikan secara kualitatif.
F. [bookmark: _Toc196386146][bookmark: _Toc204802360][bookmark: _Toc208469590][bookmark: _Toc208469874]Keabsahan Data
Untuk menguji validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dengan melihat dan membandingkan data yang ada. Triangulasi merupakan konsep utama dalam metode penelitian kualitatif yang mempunyai kegunaan untuk meningkatkan akurasi, validitas, dan kedalaman analisis data (Lexy, 2018).
Pada prinsipnya, triangulasi merupakan model untuk mengecek data guna menentukan suatu data benar-benar tepat menggambarkan fenomena pada sebuah penelitian. Dalam triangulasi data melibatkan penggunaan sumber informasi yang berbeda. Data yang sudah dikumpulkan akan dilakukan analisis yang kemudian dipakai menjadi bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Dari begitu besarnya tingkatan data, maka keabsahan data yang terkumpul menjadi sangat penting. Data yang sah akan menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar.
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